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'' Bila Covid-19 
menjadi endemi, 

bagaimana 
magnitude kasus 

dan kematiannya? 
Jujur, sulit mem­

prediksinya karena 
virus Covid-19 

bersifat novel dan 
terlalu banyak 

detenninannya. 

nformasi tentang 
endemi bersirkula­
si. Narasinya, pan­
demi akan segera 
bermetamorfosis 
menjadi endemi. 
Sebagian ahli sa­

ngat optimistis dengan ke­
mungkinanini. Badan Kesehat­
an Dunia (WHO) memberi si­
nyal mendukung; kata mereka, 
fase akutpandemi mungkin da­
pat berakhir tahun ini. Masya­
rakat pun antusias menyambut 
narasiini. Seolah-olah Covid-19 
akansegeraenyahdanmanusia 
akan menjalani kehidupan 
normalkembali. 

Sepanjang sejarah, tidak ada 
pandemi yang berlangsung sa­
ngat lama. Paling tinggi 2-4 ta­
hun. Kalaukelamaan, umatma­
nusia akan musnah. Pandemi 
ada ending-nya. Cuma ending­
nya bisalewatskenario bei~eda. 

Skenario pertama, kuman 
penyebab pandemi benar-be­
narhilangdimukabumi. Totally 
eliminated. Tidakada tersisa. Is­
tilahnya, tereradikasi. Eradika­
si kuman hanya bisa terjadi hila 
saat wabah muncul, segera dila­
kukan penatalaksanaan yang 
cepat, tepat,dankomprehensif. 
Dengan ini, transmisi kuman 
menjadi terbatas, terkontrol, 
dan akhirnya musnah. Ebola 
dansmallpoxadalahcontohwa­
bah van2: telah_tererarlika.c:i ~i . 
muka bumi. Makanya, saat 1111 

sud ti 'temukan lagi ka-
sus Ebola dan smallpox. 

Skenario kedua, kuman ti­
dak hilang, tetapi sudah dapat 
dikontrol. Kuman tetap ada dan 
menimbulkan kasus . Namun, 
kasus yang terjadi relatif stabil 
jumlahnya dan tidak meroket 
lagi. Penekanan di sipi adalah 
stabilnya jumlah kasus. Penye­
baran kuman bisa hilang timbul 
di berbagai tempat atau scat­
tered. Dengan 
kasus, jumlah 
kematian pun 
tidak mero­
ket. Ini 
yang di­
s e but 
endemi. 
Enderpi terjadi bila pe­
natalaksanaan yang dilakukan 
tidak mampu menahan trans­
misi kuman. Kuman telanjur 
menyebar ke semua tempat; su­
dahsulituntukmenghentikan­
nya. Apa pun dilakukan, tidak 
akan menghilangkan kuman. 
Skenario endemi ini paling 
mungkin menjadi ending pan­
demi saat ini. Covid-19lidak 
akan pemah hilang, tetapi sta­
tuspandemiakan bermetamor­
fosis menjadi endemi. 

Bila jumlah kasus sudah sta­
bil, seperti pada endemi, apakah 
itu artinya kehidupan man usia 
sudahakanaman? Jawabanoya, 
tidakmestiiya. Stabilnya jumlah 
kasus bukan berarti kasus dan 
kematian sudah tidak ada a tau 
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sudan san gat minim. Influenza, 
tuberkulosis, dan malaria ada­
lab contoh tiga penyakit ende­
rni. Ketiga penyakitini telah ber­
sirkulasi lama dalam kehidupan 

manusia, tetapi tetap tidak 
hilang-hilang. Mereka telah 
menjadi bagian kehidupan 
manusia. Dilematisnya, 

bahkan belum ada tanda-
tanda penyakit-penyakit ini 

"melunak". Me­
rekabahkan 
menjadibe­
ban kronis 

sistem kese­
hatan. Tuber­
kulosis, 
misalnya, 

walaupunsifat­
nya endemi, te-

tap membunuh 1,5 
jutaorangpada2018.Angka 
ini lebih tinggi daripada ke­
matian kecelakaan lalu lin­
tas global yang berkisar 1,3 
juta per tahun. Penyakit en­
derni lain, yaitu malaria, pa­
da tahun yang sama meng­
infeksi 228 juta orang dan 
menyebabkan 405.009 ke-
matian. Influenza sendiri 
pada tingkat global me­
nyebabkan 250-500.000 
kematian per tahun. Pe­
san yang disampaikan 
jelas bahwa berubahnya 
statuspandernimenjadi 
enderni bukan jarninan 
kasus dan kematian 
akan menjadi sangat 
minim a tau bahkan ti­
dakada. 

Bila Covid-19 
menjadi ende­
mi, bagaimana 

magnitude kasus 
dan kematiannya? Jujur, sulit 
me~prediksinya karena virus 
Covid-19 bersifat novel dan ter­
lalu ban yak determinannya. Se­
bagian ahli memprediksi dan 
berharap magnitude -nya paling 
tinggi menyerupai influenza; 
jangan melebihi influenza. Saat 
ini, influenzamenyebabkan 3-5 
juta kasus berat dan 3.00-
600.000 kematian setiap ta­
hun. DiAmerika saja, 9-41 juta 
orang terserang influenza dan 
12-52.000 orang meninggal se­
tiap tahun. Secara kasar, angka 

ejadian influenza 3-11% dan 
angka kefatalannya 0,04%-
0,09%. Dibandingkan dengan 
jnfluenza, angka kefatalan Co­
vid-19 saat ini masih lebih ting­
gi, yaitu0,4%. Namun, darihari 
ke hari, angkakefatalan ini terus 
menurun dan diprediksi akan 
menyamai angka kefatalan in­
fluenza, paling tidak 0,04%. 
Artinya, dati 10.000 orang yang 
terkonfirmasi positif Covid-19, 
yang meninggal em pat orang. 
Penurunan ke level ini hanya 
bisa terjadi kalau penanganan 
efektif terus dilakukan, terma­
suk vaksinasi. Ini juga menjadi 
salah satu alasan kenapa boos­
ter vaksin diperlukan. Angka 
kefatalan in gin terus diperen­
dah, meski status Covid-19 te­
lah menjadi endemi. 

Kapankah status endemi 
akan terjadi? Salah satu pato­
kannya adalah jumlah kasus 
yang sudah merendah dan sta­
bil. Saat ini, laju kasus global 
ada).al} 187 per 1 juta pendu~uk, 
jauh lebih rendah dari laju pun­
cak Omicron, yaitu 435 per 1 
juta penduduk. Namun, ini bu­
kan berarti kita telah memasuki 
endemi. Apalagi, profil saat ini 
masih jauh lebih tinggi dari ge­
lombang-gelombang sebelum­
nya, yaitu saat laju kasus ber­
variasi 83-104 per 1 juta pendu­
duk. Untukdisebutenderni,laju 
kasus harus lebih rendah dari 
profil ini dan bertahan stabil. 
Makanya, cukup mengheran­
kan apabila ada pemimpin ne­
gara yang dengan confident me­
nyatakan negaranya telah me­
masuki endemi hanya karena 
kasus Covid-19 negaranya me­
nurun pasca-Omicron. Hingga 
saat ini, belum ada satu negara 
dan belahan dunia mana pun 
yang status Covid-19-nya telah 
menjadi enderni. Panderni jelas 
bergerak menuju panderni; te-

' - tapi kapan point of endemic ter­
jadi, kita belum tahu. WHO pu­
nya kriteria objektif dan meru­
pakan otoritas yang layak 
mengumurnkan perubahan 
status pandemi menjadi ende­
rni. Kita tunggu saja keputusan 
WHO sambil terus berselancar 
denganprotokolkesehatandan ) 
vaksinasi. l ~ 


